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  Anemia gizi dalam kehamilan 75% disebabkan oleh defisiensi 
besi. Anemia defisiensi zat besi sering terjadi karena terdapat 
peningkatan kebutuhan zat besi dua kali lipat pada ibu hamil 
akibat peningkatan volume darah tanpa ekspansi plasma volume 
untuk memenuhi kebutuhan ibu dan pertumbuhan janin. 
Kekurangan zat besi  berpengaruh terhadap pembentukan kadar 
hemoglobin (Hb). Hal ini mengakibatkan tidak adekuatnya 
pengangkutan oksigen ke seluruh jaringan tubuh, sehingga ibu 
dengan anemia gizi defisiensi zat besi perlu diberikan zat yang 
dapat membentuk hemoglobin. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun ubi jalar ungu 
terhadap kadar hemoglobin ibu hamil Trimester III di wilayah 
kerja Puskesmas Biak Kota tahun 2020. Penelitian ini 
menggunakan rancangan Quasi Eksperiment dengan desain One 
Group Prepost Test. Berdasarkan hasil uji analisis Paired Sampel T 
Test  menunjukkan bahwa nilai p= 0,000 atau a˂0,05. Dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada pengaruh 
pemberian rebusan daun ubi jalar ungu terhadap kadar 
hemoglobin ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas 
Biak Kota tahun 2020 
ABSTRACT  
Nutritional anemia in pregnancy 75% is caused by iron deficiency. 
Iron deficiency anemia often occurs because there is a two-fold 
increase in the need for iron in pregnant women due to an increase 
in blood volume without expansion of plasma volume to meet the 
needs of the mother and growing fetus. Iron deficiency affects the 
formation of hemoglobin (Hb) levels. This results in inadequate 
oxygen transportation to all body tissues, so mothers with iron 
deficiency anemia need to be given substances that can form 
hemoglobin. The purpose of this study was to determine the effect 
of giving boiled purple sweet potato leaves on the hemoglobin 
levels of pregnant women in the third trimester in the working 
area of the Biak City Health Center in 2020. This study used a Quasi 
Experimental design with a One Group Prepost Test design. results 
Based on the analysis test Paired Sample T Test shows that the 
value of p = 0.000 or a˂0.05. Thus Ho is rejected and Ha is 
accepted, that is, there is an effect of giving boiled sweet potato 
 
 







Diperkirakan sebanyak 1,24 miliar orang diseluruh dunia terkena anemia dan masih 
menjadi masalah kesehatan masyarakat global (Stevens et al., 2013; Kassebaum et al., 
2014; Vos et al., 2017; Arabyat, Arabyat and Al-Taani, 2019; Chaparro and Suchdev, 2019; 
Benson et al., 2020; Osman et al., 2020).  Pada Ibu hamil kejadian anemia sekitar 32,4 juta 
(38,2%), dengan kejadian tertinggi di Negara berkembang terutama di Asia Tenggara dan 
Afrika (World Health Organization, 2015; Nair et al., 2017; Berhe et al., 2019). 
Anemia merupakan penyebab utama terjadinya morbiditas dan mortalitas ibu dan 
bayi terutama di negara berkembang (Adebisi and Strayhorn, 2005; Levy et al., 2005; 
Lozano et al., 2012; Scott et al., 2014; Liu, Johnson and Cousens, 2015; Chaparro and 
Suchdev, 2019; Means, 2020) atau sekitar 40% dari kematian ibu disebabkan oleh anemia 
(McLean et al., 2009; Vaz‐Tostes et al., 2016; Berhe et al., 2019). Dilaporkan sekitar 50% 
kasus anemia disebabkan defisiensi zat besi (World health organization, 2006; Kassebaum 
et al., 2016; Means, 2020; Osman et al., 2020). 
Ibu hamil yang dengan anemia memiliki dampak yang buruk terhadap  kesehatan, 
sosial, dan ekonomi, yang menyebabkan peningkatan risiko kurangnya aktivitas fisik, 
meningkatkan risiko kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, kematian janin 
intrauterin, kematian neonatal, kematian ibu, dan kematian bayi, terutama pada ibu yang 
mengalami anemia berat (Ezzati et al., 2004; Zhang et al., 2009; Haider et al., 2013; 
Gedefaw et al., 2015; Rahman et al., 2016; Ayano, 2018; Figueiredo et al., 2018; Osman et 
al., 2020; Sharma, Kaur and Lata, 2020). 
Disamping itu, anemia pada saat persalinan dapat mempengaruhi kekuatan 
mengejan, kala satu memanjang dan terjadi partus lama. Kala dua berlangsung lama 
sehingga dapat melelahkan dan sering memerlukan tindakan operasi sesar, pada kala uri 
dapat diikuti oleh retensio plasenta dan perdarahan postpartum karena atonia uteri, kala 
empat dapat terjadi perdarahan postpartum sekunder karena atonia uteri. Pada kala nifas, 
anemia dapat mengakibatkan terjadinya subinvolusi uteri, menimbulkan perdarahan 
postpartum, memudahkan infeksi puepurium, pengeluaran ASI berkurang, terjadi 
dekompensasi kordis mendadak setelah persalinan, anemia kala nifas, dan mudah terjadi 
infeksi mammae. 
 Data mengenai perilaku sosial yang menyebabkan masalah klinis di Kabupaten 
Biak Numfor menunjukkan  bahwa kejadian anemia pada ibu sebesar 37,40%. penyebab 
klinis dilatarbelakangi oleh penyebab sosial seperti perilaku ibu yang berkaitan dengan 
faktor sosial seperti masalah gender, masalah makanan (tabu), dan masalah perilaku 
terhadap pelayanan kesehatan(Birthget, 2011). 
Data Puskesmas Biak Kota menunjukkan ada 15 orang ibu hamil anemia dengan 
kategori anemia sedang. Berdasarkan pengalaman empris dari peneliti yang didapatkan di 
tempat tugas, ibu yang di diagnose anemia setelah mengkonsumsi rebusan daun ubi  jalar 
ungu (Ipomoea Batatas (L.) Lamk dapat meningkatkan kadar hemoglobin ibu tersebut. 
Asumsi ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Kuswati dan Suwanti (2015) tentang 
pengaruh pemberian Multipel Micro Nutrien ditambah ekstrak daun ubi jalar dan tablet fe 
terhadap nilai hemoglobin ibu hamil pada 15 responden didapatkan hasil 80 % mengalami 
kenaikan nilai hemoglobin.  
leaves on the hemoglobin levels of pregnant women in the third 
trimester in the work area of the Biak City Health Center in 2020. 
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Berdasarkan data diatas penulis tertarik untuk menelaah lebih lanjut bagaimana 
efek rebusan daun ubi jalar ungu (Ipomoea Batatas (L.) Lamk terhadap kadar hemoglobin 
pada ibu hamil Trimester III di wilayah kerja Puskesmas Biak Kota. 
Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan quasi eksperiment dengan One Groups Pretest-Posttest 
Design . Populasi 120 ibu hamil trimester II di Puskesmas Biak Kota pada bulan 
Desember 2020. Sampel dalam penelitian ini adalah 30 ibu hamil trimester III 
metode sampling purposive sampling. 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat 
dengan menggunakan uji statistic paired T Test untuk melihat pengaruh rebusan ubi 
jalar ungu terhadap (Ipomoea Batatas (L.) Lamk terhadap kadar hemoglobin pada ibu 
hamil Trimester III. 
 




Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil 
Karakteristik  n % 
Umur     
≤ 20 tahun 9 30 
21-35 tahun 13 43 
> 35 tahun 8 27 
Total 30 100 
Pendidikan    
Tamat SD 4 13 
Tamat SMP 10 33 
Tamat SMA 9 30 
S1  7 24 
Total 















Pada table 1 berdasarkan karakteristik responden yang diteliti diperoleh data 
responden yang berumur ≤ 20 tahun yaitu 9 orang (30%) yang berumur 21-35 tahun yaitu 
13 orang (43%) dan yang berumur > 35 tahun yaitu 8 orang (27%). Kemudian data 
pendidikan responden SD sebanyak 4 orang (13%), SMP sebanyak 10 orang (33%), SMA 
sebanyak 9 orang (30,0%) dan S1 sebanyak 7 orang (24%). Dan data status pekerjaan 











Tabel 2. Pengaruh Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun Ubi Jalar Ungu Terhadap 
Peningkatan Kadar Hemoglobin Pada Ibu Hamil Trimester III Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Biak Kota 
 
        Variabel                     Mean                  N                  Nilai  ρ        Nilai α 
Sebelum Intervensi      7,78                  30 
Sesudah Intervensi       9,74                  30 
0,000           0,05 
 
 *Uji paired T test 
 
Table 2 berdasarkan hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji paired t-test 
diperoleh nilai p adalah 0,000. Nilai ini lebih besar dari 0,05 (p>ɑ), maka Ho ditolak Ha 
diterima berarti ada pengaruh pemberian air rebusan daun ubi jalar ungu terhadap 
peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas 




Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian rebusan daun ubi jalar 
ungu terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester III di wilayah 
kerja Puskesmas Biak Kota Kab. Biak Numfor pada bulan Agustus s/d Desember tahun 
2020. Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Biak Kota, rata-rata kadar hemoglobin 
responden sebelum diberikan air rebusan daun ubi jalar ungu  adalah 7,78 dan sesudah 
diberikan air rebusan daun ubi jalar ungu nilai rata-rata yaitu 9,74, yang berarti ada 
perubahan kadar hemoglobin. Dari hasil yang diperoleh nilai ρ adalah 0,065. Nilai ini lebih 
besar dari 0,05 (ρ=0,000 > ɑ=0,05), maka Ho ditolak Ha diterima, berarti ada pengaruh 
pemberian air rebusan daun ubi jalar ungu terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada 
ibu hamil trimester III di wilayah kerja Puskesmas Biak Kota tahun 2020.  Asumsi peneliti 
adanya peningkatan kadar haemoglobin dikarenakan kandungan vitamin didalam daun 
ubi jalar ungu. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pelaporan Ulfiana Elisa, dkk (2019), hasil 
penelitian menunjukkan bahwa konsumsi ubi jalar berpengaruh terhadap peningkatan 
kadar hemoglobin ibu hamil ditunjukkan dengan nilai p value 0,000 (Ulfiana et al., 2019). 
Kemudian penelitian yang dilakukan Hutabarat Naomi Christina & Widyawati (2018) 
menunjukan dengan perlakuan pemberian rebusan daun ubi jalar 10 hari dapat 
meningkatkan kadar haemoglobin (Hutabarat and Widyawati, 2018) 
Penurunan kadar hemoglobin ibu hamil dapat mengakibatkan anemia pada 
kehamilan, yaitu kondisi ibu hamil yang mempunyai kadar Hb <11,00 gr/dl. Anemia dalam 
kehamilan yang sering dijumpai adalah anemia akibat kekurangan zat besi (Fe). Pada 
wanita hamil anemia meningkatkan frekuensi komplikasi pada kehamilan dan persalinan. 
Secara umum, salah satu penyebab anemia defisiensi zat besi yaitu asupan zat besi tidak 
cukup dan penyerapan tidak adekuat. 
Selama kehamilan terjadi peningkatan volume darah (hypervolemia) sebagai hasil 
dari peningkatan volume plasma dan eritrosit yang beredar dalam tubuh. Peningkatan 
volume plasma jauh memberikan efek yaitu konsentrasi hemoglobin berkurang. 
Pengenceran darah (hemodilusi) pada ibu hamil sering terjadi dengan peningkatan 
volume plasma 30-40%. Hemodilusi terjadi sejak kehamilan 10 minggu dan mencapai 
puncaknya pada kehamilan 32-36 minggu. Bila hemoglobin ibu sebelum hamil sekitar 
11gr% maka terjadinya hemodilusi akan mengakibatkan anemia akan menjadi 9,5 – 10 
gr%. 
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Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) memiliki banyak kandungan vitamin dan 
mineral seperti vitamin A, vitamin C, vitamin B1, vitamin B2, kalsium, zat besi, folat, dan 
lain-lain. Sehingga dapat dimanfaatkan dalam penanganan kondisi anemia karena 
kandungan zat besinya yang cukup tinggi, yaitu memiliki kandungan zat besi 1,01 mg/100 
g dan kandungan folat 80 μg/100 g (Prisusanti, Ekawati and Herawati, 2013; Yuliandani, 
Dewi and Ratri, 2018).  
Kandungan vitamin C pada daun ubi jalar juga berperan penting dalam 
pembentukan sel darah merah, karena anemia yang disebabkan kekurangan zat besi 
dipengaruhi juga oleh vitamin C. Vitamin C berfungsi mereduksi besi ferri (Fe³+) menjadi 
ferro (Fe²+) dalam usus halus sehingga mudah di absorpsi. Vitamin C juga bertindak untuk 
menghambat pembentukan hemosiderin yang sulit digerakkan untuk membebaskan besi 
yang dibutuhkan oleh tubuh (Hutabarat and Widyawati, 2018). 
Makanan yang mengandung zat besi diperlukan untuk meningkatkan kadar 
hemoglobin, salah satunya dengan mengkonsumsi air rebusan daun ubi jalar ungu. Dari 
berbagai varietas daun ubi jalar, daun ubi jalar ungu memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan daun ubi jalar lainnya yaitu dapat mencegah anemia. Zat besi merupakan 
salah satu kandungan utama yang meningkatkan kadar hemoglobin, karena hemoglobin 
merupakan komponen darah yang berkaitan dengan zat besi. 
Asumsi pada penelitian ini ada kesamaan yang didapatkan antara teori dan hasil 
penelitian. Pemberian air rebusan daun ubi jalar ungu secara rutin akan membantu 
meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Selain tinggi zat besi, air rebusan daun 
ubi jalar merupakan sumber protein dan folat yang membantu melindungi tubuh bila 
terserang anemia. Air rebusan daun ubi jalar juga memiliki banyak manfaat seperti 
memberi energi selama kehamilan, protein pada daun ubi jalar ungu menghasilkan asam 
amino, menyediakan vitamin K untuk bayi, membantu mencegah cacat lahir dan mencegah 
anemia. 
Dari 30 responden yang menjadi sampel pada penelitian ini terdapat beberapa 
responden yang kenaikan kadar hemoglobin tidak terlalu meningkat seperti responden 
lainnya. Namun perlu disadari bahwa kadar hemoglobin selama kehamilan sangat penting 
dilakukan pengontrolan secara rutin dengan melakukan pemeriksaan kadar hemoglobin 
dan mengkonsumsi nutrisi yang sehat dan seimbang. Kadar hemoglobin yang rendah 
kebanyakan disebabkan oleh pola makan, misalnya kurang nutrisi atau zat yang penting 
seperti zat besi, vitamin B12, vitamin C hingga asam folat sebagai bagian dari produksi sel 
darah merah. Sehingga ibu diharapkan dapat mengkonsumsi air rebusan daun ubi jalar 
ungu sebagai alternatif agar kadar hemoglobin tidak mengalami penurunan, agar tidak 
terjadi masalah pada ibu dan janin yang berada dalam kandungan. 
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